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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lambung merupakan bagian dari organ pencernaan yang berfungsi sebagai 

reservoir untuk menampung makanan. Di dalam lambung, makanan semi-solid 

yang ditelan mengalami homogenisasi lebih lanjut oleh kontraksi dinding berotot 

lambung dan secara kimiawi diolah oleh asam dan enzim yang disekresi mukosa 

lambung (Fawcett 2002). Asam lambung dan pepsin yang disekresi mukosa 

lambung bersifat korosif sehingga dapat merusak mukosa lambung itu sendiri 

(Arif & Sjamsudin 2001). Selain asam lambung dan pepsin, beberapa makanan 

dan obat-obatan juga dapat mengiritasi mukosa lambung, yang paling sering 

adalah alkohol dan obat-obat anti-inflamasi non steroid (OAINS) seperti aspirin 

(Guyton & Hall 2006).  

Menurut Wilmana (1995) konsumsi aspirin dalam jangka lama dapat 

menimbulkan efek samping pada saluran pencernaan (Gastrointestinal). Aspirin 

dapat merusak pertahanan mukosa lambung, menurunkan produksi bikarbonat, 

merusak epitel mukosa lambung secara langsung, dan menurunkan produksi 

prostaglandin. Sehingga dapat mengganggu pertahanan mukosa lambung. Apabila 

mekanisme pertahanan awal ini rusak maka asam lambung dan pepsin akan 

menambah kerusakan mukosa dengan cepat. (Kusumobroto 2003).   

Masyarakat di daerah pedesaan menggunakan tanaman garut selain 

sebagai alternatif pengganti beras juga menggunakannya untuk pengobatan 
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tradisional yaitu untuk mengobati maag, mendinginkan perut yang panas dan 

sakit. Masyarakat memanfaatkan umbi garut dengan cara memerasnya untuk 

mengambil sari dari umbi garut. Secara empiris perasan yang masih segar 

diminum tanpa penambahan apapun sehingga khasiatnya dapat segera dirasakan, 

biasanya digunakan satu buah umbi garut yang masih segar, karena umbi yang 

masih segar khasiatnya akan cepat dirasakan dari pada umbi yang sudah tidak 

segar lagi.  

Penelitian terdahulu (Astuti 2008) menunjukkan bahwa perasan umbi 

garut (Maranta arundinaceae Linn) dengan kadar 100%, 50% dan 25% memiliki 

aktivitas antiulcer terhadap tikus galur wistar yang diinduksi dengan aspirin. 

Perasan umbi garut belum digunakan secara luas dan hanya bisa 

digunakan oleh masyarakat di pedesaan. Selain itu perasan umbi garut tidak dapat 

disimpan dalam jangka waktu yang lama sehingga penulis ingin meningkatkan 

pemanfaatan umbi garut dengan mengambil patinya agar bisa disimpan lebih lama 

dan bisa diproduksi serta dapat digunakan dalam jangkauan yang lebih luas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap efek suspensi pati garut dan bubur pati garut dalam menurunkan tingkat 

kemerahan mukosa lambung tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi 

dengan aspirin. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

apakah perasan umbi garut, suspensi pati garut dan bubur pati garut dengan dosis 

yang setara dengan perasan umbi garut 2,5 mL/200gBB tikus memiliki efek dalam 

menurunkan tingkat kemerahan mukosa lambung tikus putih jantan galur Wistar 

yang telah diinduksi dengan aspirin dosis 150 mg/KgBB? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek perasan umbi garut, 

suspensi pati garut dan bubur pati garut dengan dosis yang setara dengan perasan 

umbi garut 2,5 mL/200gBB dalam menurunkan tingkat kemerahan mukosa 

lambung tikus putih jantan galur Wistar yang telah diinduksi dengan aspirin. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan garut sebagai 

makanan yang sekaligus berfungsi untuk pengobatan khususnya dalam 

menurunkan tingkat kemerahan lambung serta dapat memberikan landasan ilmiah 

bagi penelitian selanjutnya. 


